
 
 

 

SNESTIK 
Seminar Nasional Teknik Elektro, Sistem Informasi, 

dan Teknik Informatika 
https://ejurnal.itats.ac.id/snestik dan https://snestik.itats.ac.id 

 

 

Informasi Pelaksanaan : 
SNESTIK V - Surabaya, 26 April 2025 
Fakultas Teknik Elektro dan Teknologi Informasi, Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya 
 
Informasi Artikel: 
DOI​ : 10.31284/p.snestik.2025.7370 

 
Prosiding ISSN 2775-5126 

 

Fakultas Teknik Elektro dan Teknologi Informasi-Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya 
Gedung A-ITATS, Jl. Arief Rachman Hakim 100 Surabaya 60117 Telp. (031) 5945043 Email 
: snestik@itats.ac.id 

 
Implementasi Hak Akses untuk Meningkatkan Keamanan 

Manajemen Hotel ABC Berbasis Database MySQL 
 

Wahyu Nisfu Melati Sukma, Rikha Maisya Kotalima, Hisyam Abiansyah Gazani, 
Anindo Saka Fitri, Agung Brastama Putra 

Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Pembangunan 
Nasional “Veteran” Jawa Timur 

e-mail: 22082010230@student.upnjatim.ac.id 
 

ABSTRACT 
Hotel management systems require effective and secure data management to protect sensitive 
information such as guest data, transactions, and other personal information. This research 
implements a MySQL-based access rights mechanism to improve the security of the hotel 
management system. The design of access rights is developed based on the roles of hotel staff, 
including managers, receptionists, and guests, each of which is given access rights according to 
their operational needs. Implementation was done using SQL commands such as GRANT and 
REVOKE through the CMD terminal to ensure appropriate access rights management. The test 
results show that the implementation of structured access rights can reduce the risk of security 
breaches, improve operational efficiency, and strengthen user confidence in the system. This 
research makes a significant contribution to the development of database-based management 
systems with a focus on data security. 
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ABSTRAK 
Sistem manajemen hotel memerlukan pengelolaan data yang efektif dan aman untuk melindungi 
informasi sensitif seperti data tamu, transaksi, dan informasi pribadi lainnya. Penelitian ini 
mengimplementasikan mekanisme hak akses berbasis MySQL guna meningkatkan keamanan 
sistem manajemen hotel. Desain hak akses dikembangkan berdasarkan peran staf hotel, meliputi 
manajer, resepsionis, dan tamu, yang masing-masing diberikan hak akses sesuai kebutuhan 
operasionalnya. Implementasi dilakukan menggunakan perintah SQL seperti GRANT dan 
REVOKE melalui terminal CMD untuk memastikan pengelolaan hak akses yang sesuai. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa penerapan hak akses yang terstruktur dapat mengurangi risiko 
pelanggaran keamanan, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperkuat kepercayaan 
pengguna terhadap sistem. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengembangan sistem manajemen berbasis database dengan fokus pada keamanan data. 
Kata kunci: MySQL, hak akses, keamanan data 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, keamanan informasi menjadi perhatian utama bagi banyak 
organisasi, termasuk industri perhotelan[1]. Dengan meningkatnya ancaman terhadap data, 
penerapan mekanisme kontrol akses yang efektif menjadi sangat penting untuk melindungi 
informasi dari akses yang tidak sah[2]. Dalam pengelolaan sistem basis data, pengaturan hak 
akses memegang peranan penting dalam menjaga keamanan dan integritas data[3]. Penerapan 
hak akses yang tepat pada perancangan database hotel dapat meningkatkan keamanan dari 
aktivitas yang tidak diinginkan [4]. Oleh karena itu, sistem otorisasi akses terbatas perlu 
diterapkan untuk memastikan bahwa hanya pihak yang berwenang yang memiliki akses ke data 
sensitif [5]. Hal ini tidak hanya mengurangi risiko penyalahgunaan data tetapi juga membantu 
dalam memenuhi regulasi privasi yang berlaku [6]. 

Sistem database MySQL menyediakan berbagai fitur untuk mengatur hak akses 
pengguna, seperti perintah GRANT dan REVOKE[7]. Pengaturan ini memungkinkan 
administrator untuk memberikan atau mencabut hak akses berdasarkan kebutuhan pengguna, 
sehingga hanya pihak yang berwenang yang dapat mengakses data tertentu [8]. Dokumentasi 
resmi MySQL (2024) juga menjelaskan pengaturan kontrol akses secara komprehensif, mulai 
dari tingkat database, tabel, kolom, hingga prosedur yang spesifik, yang sangat penting dalam 
lingkungan multi-user seperti sistem hotel [9]. 

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan hak akses yang tepat dapat secara signifikan 
mengurangi risiko kebocoran data dan serangan siber, yang merupakan tantangan utama dalam 
pengelolaan informasi di sektor perhotelan [10]. Beberapa penelitian lain juga telah membahas 
pentingnya kontrol akses pada sistem berbasis MySQL, seperti studi oleh Firmansyah et al. 
(2021) yang menerapkan Role-Based Access Control (RBAC) untuk meningkatkan keamanan 
data dalam sistem manajemen [11]. Penelitian lain oleh Syahputra dan Lestari (2021) 
menunjukkan bahwa konfigurasi hak akses yang tepat mampu mengurangi potensi serangan siber 
dalam sistem basis data [12]. Implementasi hak akses yang cermat tidak hanya melindungi data 
tetapi juga meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap sistem manajemen hotel [13]. 

Meski sudah terdapat sejumlah penelitian terkait, sebagian besar masih berfokus pada 
implementasi teknis secara umum atau belum secara spesifik diterapkan dalam konteks 
operasional hotel. Penelitian ini memiliki fokus yang berbeda karena secara khusus 
mengeksplorasi penerapan hak akses dalam sistem manajemen Hotel ABC berbasis MySQL, 
serta menguji efektivitasnya dalam meningkatkan efisiensi dan keamanan data. Dengan 
demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi implementasi hak akses yang 
efektif guna meningkatkan keamanan dan efisiensi dalam manajemen hotel serta memberikan 
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kontribusi signifikan terhadap pengembangan sistem manajemen berbasis database dengan fokus 
pada keamanan data. 

 
METODE 

Pada penelitian ini akan menggunakan pendekatan eksperimental yaitu suatu metode 
yang memungkinkan peneliti untuk menerapkan dan menguji langsung suatu perlakuan atau 
kebijakan terhadap objek yang diteliti[14]. Pendekatan eksperimental efektif digunakan dalam 
pengujian sistem informasi karena dapat mengidentifikasi dampak langsung dari penerapan fitur 
terhadap keamanan atau efisiensi sistem[15]. 

 
1.​ Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi jenis data yang dikelola oleh sistem manajemen 

hotel dan pihak yang memerlukan akses ke data tersebut. 
2.​ Desain Hak Akses: Membuat desain hierarki hak akses berdasarkan peran staf hotel, 

seperti manajer, resepsionis, dan staf housekeeping. 
3.​ Implementasi di MySQL melalui Command Line (CMD): 

a.​ Menggunakan perintah SQL untuk membuat database dan tabel. 
b.​ Menentukan hak akses menggunakan perintah GRANT dan REVOKE melalui 

terminal CMD. 
c.​ Menerapkan kontrol akses dengan mendefinisikan user roles sesuai dengan 

hierarki. 
4.​ Pengujian Keamanan: Menguji efektivitas hak akses dengan melakukan simulasi 

berbagai skenario, termasuk upaya akses tidak sah. 
 

 
Gambar 1. Alur penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1.​ Analisis Kebutuhan 

a.​ Manajer: Membutuhkan akses penuh untuk mengelola laporan pendapatan, 
memantau status kamar, dan mengelola data reservasi, tamu, dan pembayaran. 

b.​ Resepsionis: Membutuhkan akses untuk membaca dan memperbarui data tamu, 
kamar, dan reservasi, tetapi tidak memiliki hak untuk menghapus data atau 
mengubah status pembayaran. 

c.​ Tamu: Membutuhkan akses terbatas untuk melihat dan mengelola reservasi 
mereka sendiri, tanpa hak untuk mengakses data tamu lain. 

2.​ Desain Hak Akses 
a.​ Manajer hotel memiliki hak akses penuh ke semua data, termasuk informasi 

tamu, reservasi, pembayaran, dan laporan. Manajer dapat membaca, 
menambah, memperbarui, dan menghapus data apa pun. Tugas utamanya 
adalah mengelola laporan pendapatan hotel serta memantau status kamar, 
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seperti yang terisi, kosong, atau dalam perbaikan. 
b.​ Resepsionis memiliki hak akses untuk membaca data kamar, tamu, dan 

reservasi, serta dapat menambah atau memperbarui data reservasi. Resepsionis 
juga dapat melihat status pembayaran namun tidak dapat mengubahnya atau 
menghapus data. Tugas resepsionis meliputi melayani check-in dan check-out 
tamu serta mencatat pembayaran untuk reservasi. 

c.​ Tamu hanya memiliki akses untuk melihat data reservasi mereka sendiri, 
melakukan reservasi atau pembatalan jika diperlukan, dan tidak dapat melihat 
atau mengubah data tamu lain. Tugas mereka adalah membuat reservasi kamar 
dan melihat informasi tagihan atau status reservasi yang relevan. 

3.​ Implementasi di MySQL melalui Command Prompt (CMD) : 
a.​ Membuat database dan tabel 

Pada Command Prompt dibuat terlebih dahulu database nya bernama 
menggunakan CREATE DATABASE manajemen_hotel. Lalu dilanjutkan 
untuk membuat tabel - tabel dari user beserta aktivitasnya. Menggunakan 
CREATE TABLE login, CREATE TABLE reservasi, dan seterusnya. Desain 
tabel   dan   relationship   dapat   dilihat   pada   gambar   2. 

 

 
Gambar 2. Desain tabel relationship 

 
b.​ Menentukan Hak Akses 

Hak akses diberikan kepada setiap user sesuai dengan kebutuhannya. 
Manajer diberikan hak akses penuh termasuk mencabut hak akses, maka 
perintah hak akses untuk manajer akan diberikan secara keseluruhan pada 
setiap aktivitas dan setiap user. Resepsionis diberikan hak akses untuk 
melakukan pengelolaan reservasi tamu serta melihat data kamar dan 
pengunjung. Tamu diberikan batasan hak akses hanya dapat menentukan proses 
reservasinya sendiri dan melakukan pembayaran. 

c.​ Menerapkan kontrol akses 
Perintah menambahkan dan mencabut hak akses menggunakan 

perintah GRANT dan REVOKE seperti dibawah ini : 
a)​ Manajer 

Gambar 3. Memberi hak akses penuh kepada manajer 
Manajer pada gambar 2 diberikan hak akses penuh dengan 

menggunakan​ perintah​ GRANT​ ALL​ PRIVILEGES​
ON manajemen_hotel.* TO 'manajer'@'localhost'. 

b)​ Resepsionis 
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Gambar 4. Memberi beberapa hak akses kepada resepsionis 
Resepsionis pada gambar 3 diberikan hak akses yang terbatas 

dengan menggunakan perintah GRANT SELECT, INSERT, UPDATE 
ON manajemen_hotel.tamu TO 'resepsionis'@'localhost' , GRANT 
SELECT, INSERT, UPDATE ON manajemen_hotel.reservasi TO 
'resepsionis'@'localhost',​ GRANT​ SELECT​ ON 
manajemen_hotel.kamar TO​ 'resepsionis'@'localhost', GRANT 
SELECT​ ON manajemen_hotel.pembayaran TO 
'resepsionis'@'localhost'.   

c)​ Tamu   
 

 
Gambar 5. Memberi hak akses kepada tamu 

 
Tamu pada gambar 5 diberikan hak akses hanya dapat 

melihat dan mengelola reservasinya sendiri menggunakan perintah 
GRANT​ SELECT,​ INSERT,​ UPDATE​ ON 
manajemen_hotel.reservasi TO 'tamu'@'localhost'. 

d)  Revoke 
 

 
Gambar 6. Mencabut/menghapus hak akses 

Pada gambar 6 mencabut hak akses menggunakan REVOKE 
DELETE ON manajemen_hotel.* FROM 'resepsionis'@'localhost'. 

4.​ Pengujian Hak Akses 
Pada gambar tersebut ketika resepsionis ingin melakukan perintah DELETE 

pembayaran menampilkan sintaks error. Artinya hak akses untuk resepsionis yang tidak 
mengizinkan untuk menghapus data pembayaran berjalan dengan baik. 

Pengujian keamanan dilakukan untuk memastikan bahwa hak akses yang telah 
ditetapkan bekerja sesuai dengan hierarki peran yang dirancang. Berikut ini simulasi 
dari setiap user : 

a.​ Simulasi hak akses manajer 

Gambar 7. Manajer sebelum menambahkan data kamar 
Gambar 7 tersebut menunjukkan data kamar lama yang belum ada 

data kamar baru di hotel. Dapat dilihat masih terdapat tiga kamar saja pada 
database tabel kamar tersebut. 
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Gambar 8. Manajer sesudah menambahkan data kamar 

Gambar tersebut merupakan data kamar yang baru dimana terdapat 
kamar baru yang ingin ditambahkan atau disewakan. Maka pada tabel database 
kamar bertambah menjadi empat kamar karena telah ditambahkan oleh 
manajer. 

b.​ Simulasi hak akses resepsionis 

Gambar 9. resepsionis membaca data sebelum ada tamu baru 
Gambar 9 diatas adalah data reservasi tamu yang dimiliki oleh 

resepsionis adalah data yang lama. Data tersebut berjumlah 3 orang tamu yang 
telah melakukan reservasi ke resepsionis di hotel. 

Gambar 10. resepsionis membaca data sebelum ada tamu baru 
Gambar 10 tersebut adalah data baru resepsionis setelah ada tamu 

yang telah melakukan reservasi. Tamu bertambah satu menjadi empat orang 
yang telah melakukan reservasi kamar. 

c.​ Simulasi hak akses tamu 

Gambar 11. Data pembayaran reservasi tamu 
Gambar 11 tersebut untuk tamu hanya bisa melihat data pembayaran 

reservasinya sendiri. Data pada tabel tersebut menampilkan bahwa tamu telah 
melakukan pelunasan terhadap kamar yang telah ia reservasi. Setiap tamu tidak 
dapat melihat reservasi ataupun pembayaran milik tamu yang lain. 

5.​ Pengujian Hak Akses Tidak Sah 

Gambar 12. Hak akses tidak sah resepsionis 
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan juga bahwa pada pihak manajemen 

hotel tidak melakukan kecurangan ataupun tindakan yang tidak diinginkan lainnya. 
Resepsionis tidak dapat melakukan tindakan diluar hak akses yang diberikan yaitu tidak 
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diberikan hak akses untuk menghapus data atau riwayat pembayaran reservasi. Dilihat 
pada gambar 12, resepsionis tidak dapat menghapus data atau riwayat pembayaran 
reservasi. Ditandai dengan munculnya sintaks error ketika memasukkan perintah 
DELETE. 

 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi hak akses berbasis MySQL dalam sistem 
manajemen Hotel ABC secara efektif meningkatkan keamanan data. Dengan mendesain struktur 
hak akses sesuai peran pengguna seperti manajer, resepsionis, dan tamu, sistem berhasil 
membatasi akses berdasarkan kebutuhan operasional masing-masing peran. Hasil pengujian 
membuktikan bahwa penggunaan perintah seperti GRANT dan REVOKE dapat menjaga 
integritas data serta mencegah akses tidak sah. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan, seperti belum mengintegrasikan sistem dengan metode keamanan tambahan seperti 
autentikasi dua faktor atau audit log yang lebih kompleks. Untuk pengembangan ke depan, 
disarankan agar dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengkombinasikan hak akses database 
dengan pendekatan keamanan lainnya guna meningkatkan proteksi data secara menyeluruh. 
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